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URBANISASI WILAYAH DI ERA GLOBAL: MEMUSAT KE

PINGGIR, MENATA DAERAH TAK BERTUAN

1. PENDAHULUAN

Kawasan perkotaan adalah mesin pertumbuhan ekonomi. Bagi

sejumlah negara besar seperti Republik Rakyat Tiongkok (RRT) dan India,

kawasan perkotaan berperan sentral sebagai katalis untuk mempercepat

pembangunan nasional (Jha, 2021). Lebih jauh lagi, dengan semakin

terbatasnya kekuasaan negara di era global, persaingan antar negara

menjadi memudar dan semakin digantikan oleh persaingan antar

kawasan perkotaan. Secara sederhananya, jejaring perkotaan semakin

merefleksikan jejaring ekonomi dunia. Semakin kawasan perkotaannya

terhubung dengan sistem kota dunia maka semakin tinggi kesempatan

suatu negara untuk dapat menguasai atau setidaknya mempengaruhi

tatanan ekonomi dunia.

Sejak akhir tahun 2008, sudah lebih dari separuh penduduk dunia

adalah penduduk perkotaan. Sekitar 60 persen dari penduduk perkotaan

dunia tinggal di 1934 aglomerasi perkotaan atau kawasan metropolitan

(UN-Habitat, 2020). Dengan lebih dari 270 juta jiwa penduduk yang 55

persennya adalah penduduk perkotaan, saat ini Indonesia menempati

negara berpenduduk terbesar keempat di dunia. Indonesia memiliki satu

kota raksasa (berpenduduk lebih dari 10 juta jiwa) dan setidaknya 10

1
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kawasan perkotaan yang telah resmi ditetapkan menurut rencana tata

ruang wilayah nasional (RTRWN) sebagai kawasan strategis nasional

(KSN) metropolitan. Seiring dengan euforia otonomi daerah, sebagian

besar penduduk kawasan metropolitan ini tinggal di kawasan pinggiran

yang perkembangannya seringkali meluas melewati batas administrasi

kota asalnya. Berkat Penanaman Modal Asing (PMA), pengembang

swasta berskala besar, dan industrialisasi, banyak dari kawasan pinggiran

ini, khususnya di sekitar Jakarta, kini telah berubah menjadi kawasan

dengan pertumbuhan tercepat dan melampaui kecepatan pertumbuhan

kota intinya (Hudalah & Firman, 2012).

Makalah ini bermaksud merangkaikan dan mengintegrasikan

sejumlah hasil penelitian saya sekira lima belas tahun terakhir yang

diantaranya berupaya mengkontekstualisasikan pengaruh globalisasi

dan desentralisasi terhadap perkembangan perencanaan kawasan

perkotaan. Tujuan spesifik makalah ini adalah menjelaskan dan

mensintesiskan perkembangan dan perencanaan kawasaan perkotaan di

Indonesia dengan penekanan pada perencanaan kawasan pinggiran

perkotaan. Makalah ini berargumen bahwa globalisasi dan turunannya

telah mendorong urbanisasi semakin mewilayah, pusat perkotaan

semakin bergeser ke pinggir, dan perencanaan semakin berfokus pada

dimensi kelembagaan seiring dengan meningkatnya tantangan dan

persoalan daerah abu-abu atau tak bertuan.

Makalah ini disusun dengan organisasi sebagai berikut. Setelah
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pendahuluan ini, saya mengupas bagaimana urbanisasi wilayah di

Indonesia skalanya semakin meluas sehingga tidak lagi hanya berwujud

kota sebagaimana lazimnya kita pahami tetapi kawasan perkotaan yang

mencakup tidak hanya kota tetapi juga kawasan pinggirannya dan bahkan

kota dan wilayah lain. Bagian selanjutnya membahas bagaimana

transformasi kawasan pinggiran berkembang menjadi proses yang paling

krusial dari restrukturisasi kawasan perkotaan. Menyikapi fenomena

restrukturisasi ruang ini, bagian berikutnya mengelompokkan sejumlah

pendekatan perencanaan yang berkembang di sejumlah kasus kawasan

perkotaan dan kawasan pinggiran yang mengalami tahapan kritis dalam

transformasi fisik, ekonomi, atau kelembagaannya. Makalah ini

menyimpulkan bahwa perencanaan kawasan perkotaan di Indonesia

perlu menitikberatkan pada integrasi rejim perencanaan, penguatan

kapasitas kelembagaan, memposisikan ulang peran negara, serta kerja

sama antar daerah.

Kawasan perkotaan bukanlah konsep yang homogen. Menurut skala

pengamatannya, definisi kawasan perkotaan yang relevan dengan diskusi

kita dapat dibagi menjadi tiga. Pertama, secara mikro kawasan perkotaan

dapat didefinisikan sebagai bagian wilayah fungsional di dalam suatu

kota yang mapan. Contohnya adalah kawasan pusat kota, kawasan

permukiman, kawasan perdagangan, dan kawasan industri. Pada skala

2. KAWASAN PERKOTAAN DAN URBANISASI WILAYAH
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menengah, kawasan perkotaan merujuk pada wilayah fungsional

perkotaan yang terdiri dari kota inti dan kawasan pinggirian di sekitarnya

yang mengalami proses pengkotaan dan perkembangannya dipengaruhi

oleh kota inti tersebut. Contohnya adalah aglomerasi perkotaan dan

kawasan metropolitan. Adapun menurut definisi makro, kawasan

perkotaan tidak lain adalah sistem kota-kota, yakni sekumpulan kota-kota

yang saling terkait dan membentuk tatanan tertentu karena jaraknya

relatif berdekatan atau interaksinya intensif. Contohnya adalah kawasan

mega-urban, megaregion, koridor perkotaan, dan jejaring kota-kota.

Kawasan perkotaan tidaklah terbentuk secara serta merta. Bahkan,

sejumlah kawasan perkotaan mungkin saja terbentuk melalui proses

urbanisasi wilayah yang cukup rumit dan berlangsung cukup lama.

Kawasan perkotaan tidaklah statis dan dapat senantiasa berevolusi

menyesuaikan dengan perubahan dan disrupsi internal maupun

eksternal. Secara analitis, menunjukkan proses urbanisasi wilayah ini

dapat dibagi menjadi dua kategori besar, yakni proses yang tidak

disengaja dan disengaja (Gambar 1), yang

dalam praktiknya saling terkait, saling melengkapi, dan sulit untuk benar-

benar dipisahkan antara satu dengan lainnya (Hudalah et al., 2020).

Pertama adalah proses pembentukan yang tidak disengaja

yang terdiri dari proses morfologis dan fungsional. Proses morfologis

menunjukkan proses pembentukan yang paling konvensional dan pada

dasarnya merupakan proses perwujudan kawasan perkotaan sebagai

(unintentional) (intentional)

(unintentional)
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ruang tempat yang terdiri dari kumpulan lokasi kegiatan

konkret. Wujudnya adalah bentukan yang dapat diamati secara visual

seperti konsentrasi bangunan, konsentrasi penduduk dan jaringan

infrasatruktur penghubungnya. Adapun proses fungsional merujuk pada

proses perwujudan kawasan perkotaan sebagai ruang gerak

(Castells, 2011). Kawasan perkotaan yang terbentuk diejawantahkan

dengan aliran-aliran unsur yang teramati secara visual maupun tidak

seperti aliran orang, barang, dan informasi. Terakhir, kawasan perkotaan

bisa juga terbentuk secara sengaja . Hasilnya bisa berupa

ruang-ruang diciptakan secara tercencana melalui proses kebijakan dan

pelembagaan secara formal maupun informal.

(space of place)

(space of flows)

(intentional)

Gambar 1 Dimensi urbanisasi wilayah



Forum Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Delik Hudalah

20 Agustus 20226

Menurut skala ruangnya, kawasan perkotaan dapat terbagi ke dalam

beberapa kategori mulai dari yang paling kecil dan sederhana hingga yang

paling besar dan rumit (Gambar 2). Skala yang paling kecil adalah kota,

yang secara sederhana dapat diartikan sebagai konsentrasi lingkungan

terbangun atau tempat memusatnya kegiatan ekonomi non-pertanian.

Dalam perkembangannya, pertumbuhan kota ini dapat menyebar ke

kawasan pinggirannya sehingga terbentuklah aglomerasi perkotaan atau

kawasan metropolitan. Kawasan metropolitan yang berdekatan pada

gilirannya mungkin saja berinteraksi dan menyatu membentuk satuan

ruang yang lebih luas, yakni wilayah mega-urban. Terakhir, wilayah-

wilayah mega-urban yang saling berjejaring dapat berintegrasi

membentuk megaregion, yakni suatu entitas perkotaan dengan skala

paling besar sehingga memiliki kontribusi yang dominan terhadap

ekonomi nasional dan mampu bersaing secara global. Megaregion,

terutama yang berkembang di sepanjang pantai, seringkali berbentuk

koridor perkotaan atau sederetan perkotaan yang berkembang secara

linear yang panjang totalnya dapat mencapai ratusan bahkan ribuan

kilometer.



Forum Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Delik Hudalah

20 Agustus 20227

Gambar 2 Skala ruang kawasan perkotaan

Kawasan metropolitan adalah kawasan perkotaan yang lazimnya

terdiri dari satu kota inti yang dikelilingi oleh kawasan pinggirannya.

Proses urbanisasi yang menggambarkan tahapan lanjut dari

metropolitanisasi adalah suburbanisasi atau proses aglomerasi internal

berupa perluasan dari kota inti menuju kawasan pinggirannya (Hudalah

& Firman, 2012). Pola ruang pencirinya termasuk diantaranya kota satelit

dan kawasan perumahan berskala besar yang biasanya tersebar di

kawasan pinggiran metropolitan. Aliran fungsional yang mendominasi

proses metropolitanisasi adalah ulang-alik harian. Itu sebabnya, jaringan

fisik penghubung utama antara bagian-bagian kawasan metropolitan

biasanya berupa jalan utama, kereta api komuter, dan jalan tol pinggiran
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kota. Isu-isu kebijakan yang mewarnai perkembangan kawasan

metropolitan di Indonesia seperti Jabodetabek (Jakarta-Bogor-Depok-

Tangerang-Bekasi) dan Kartamantul (Yogyakarta-Sleman-Bantul)

diantaranya adalah pelayanan dasar (seperti transportasi, sampah, air

bersih, dan drainase) dan koordinasi antar lembaga pemerintah daerah

kota/ kabupaten (Firman, 2010, 2014; Hudalah et al., 2014; Hudalah,

Fahmi, et al., 2013).

Satu atau dua kawasan metropolitan yang berdekatan beserta wilayah

desa-kota yang menghubungkan antara keduanya dapat menyatu

sehingga terbentuklah kawasan mega-urban (Jones & Douglass, 2008;

McGee & Robinson, 1995). Mega-urbanisasi secara khas ditandai dengan

desakotasi, yakni proses percampuran secara tidak terencana antara guna

lahan pertanian dan non-pertanian yang biasanya terjadi di koridor di

sekitar kota-kota besar yang sebelumnya merupakan lokasi desa-desa

berpenduduk padat (McGee, 1991). Sebagaimana terjadi di koridor

Bandung-Jakarta, desakotasi biasanya dipicu oleh pembangunan zona

industri dan kawasan industri. Jalan tol dan kereta api antar kota menjadi

jaringan fisik penciri mega-urbanisasi yang biasanya dibangun untuk

menunjang aliran komuting mingguan antar kawasan metropolitan

pembentuk mega-urbanisasi. Persoalan kebijakan yang mengiringi mega-

urbanisasi antara lain adalah alih fungsi lahan pertanian dan koordinasi

antar lembaga sektoral pemerintahan (Firman, 2000).

Proses urbanisasi wilayah paling luas yang mungkin sudah mulai
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terjadi di Indonesia adalah megaregionalisasi. Proses ini ditandai dengan

meningkatnya interaksi sekumpulan kawasan metropolitan dan mega-

urban beserta wilayah eksurbannya (Florida et al., 2008; Harrison &

Hoyler, 2015; Ross, 2009). Hudalah dkk (2020) menunjukkan bahwa,

sebagaimana terjadi di Pantai Utara Jawa (Pantura), melalui

megaregionalisasilah bentukan ruang baru dan mutakhir seperti

megaproyek, kawasan ekonomi khusus (KEK) dan kota transit lebih

mudah terwujud. Selain itu, migrasi musiman dan pengiriman barang

menjadi fenomena aliran yang unik. Pergerakan intensif jarak jauh ini

biasanya ditunjang dengan tersedianya jalan tol antar wilayah, kereta api

antar wilayah berkecepatan menengah atau tinggi, pelabuhan laut, dan

bandara. Salah satu proses khas dalam megaregionalisasi adalah

eksurbanisasi atau urbanisasi antara, yakni transformasi kawasan

perdesaan menjadi kawasan perkotaan dengan skala besar dan terencana

pada lahan-lahan yang sebelumnya terabaikan atau tidak produktif yang

berlokasi di luar atau di antara kawasan mega-urban (Hudalah et al.,

2020). Isu kebijakan yang mungkin muncul pada skala megaregion

diantaranya ekologi, ketahanan pangan-energi-air, ketimpangan wilayah,

daya saing wilayah, dan koordinasi nasional-lokal.

Kawasan pinggiran merupakan bagian kawasan perkotaan yang lebih

kritis dalam penataan ruang karena biasanya wilayahnya lebih luas,

3. TRANSFORMASI KAWASAN PINGGIRAN
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penduduknya lebih banyak, dan perkembangannya lebih cepat dan lebih

sulit diprediksi dibandingkan dengan kota inti. Dalam konteks kawasan

perkotaan, sebagai bentukan ruang layaknya kota, kawasan pinggiran

dapat dipahami melalui dua sudut pandang, yakni struktur ruang dan

pola ruang. Dari kacamata struktur ruang, kawasan pinggiran dapat

membentuk pusat kota baru melalui proses dekonsentrasi. Sementara itu,

sudut pandang pola ruang secara umum melihat kawasan pinggiran

sebagai zona transisi antara desa dan kota.

Pertama, dekonsentrasi adalah proses di mana suatu wilayah menjadi

mengkota seluruhnya(de Souza, 2001; Hudalah, Viantari, et al., 2013).

Prosesnya ditandai dengan penyebaran besar-besaran penduduk dan

lapangan kerja menuju kawasan pinggiran (Bontje, 2016; Carlino &

Chatterjee, 2002). Dengan kata lain, dekonsentrasi dicirikan dengan

penurunan jumlah penduduk dan pekerjaan di kota inti yang diimbangi

dengan peningkatan keduanya di kawasan pinggiran. Jika dekonsentrasi

penduduk mempertahankan peran kota inti sebagai satu-satunya pusat

kawasan perkotaan , dekonsentrasi pekerjaan

menumbuhkan pusat-pusat baru di kawasan pinggiran sehingga

mengubah struktur ruang kawasan perkotaan menjadi berpusat banyak

Kloosterman & Musterd, 2016). Dalam konteks masyarakat

pasca-industri di negara-negara maju, dekonsentrasi pekerjaan telah

difokuskan pada layanan bisnis seperti kawasan perkantoran. Sementara

itu, kasus-kasus di negara berkembang seperti Indonesia, seperti

(monocentric)

(polycentric)
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Jabodetabek dan Gerbangkertasusila menunjukkan bahwa penyebaran

industri pengolahan masih merupakan fitur penting dekonsentrasi

pekerjaan (Hudalah, Benita, et al., 2019; Hudalah, Viantari, et al., 2013).

Hal ini dapat diindikasikan dengan persebaran kawasan dan kota industri

menuju kawasan pinggiran. Tanpa perencanaan yang terintegrasi pada

skala wilayah, dekonsentrasi ini dapat dapat bersifat acak yang

boros lahan dan energi dan berbiaya ekonomi tinggi (Gordon &

Richardson, 2007).

Sebagai suatu bentuk pola ruang, kawasan pinggiran perlu

didefinisikan lebih dari sekedar “antar muka” (interface), “tepi” (fringe/

edge), atau “zona transisi” dengan batas-batas yang jelas (Simon et al.,

2004, 2006). Lebih dari itu, kawasan pinggiran adalah suatu kawasan

fungsional yang sedang mengalami proses transformasi perkotaan.

Kawasan pinggiran dapat menempati wilayah yang sangat luas dengan

radius puluhan hingga ratusan kilometer dari kota utama (Webster et al.,

2016). Dengan demikian, kawasan pinggiran merupakan kawasan tak

bertuan atau abu-abu yang seringkali sulit ditentukan batas-batas fisik

pastinya (Hudalah et al., 2016). Biasanya kawasan pinggiran cenderung

membentuk gradasi bahkan spektrum dengan kemapanan yang beragam

diantara ciri perdesaan dan perkotaan. Secara konsepsual, kawasan

pinggiran ini dapat dibagi menjadi tiga berdasarkan kedekatan atau

intensitas interaksinya dengan desa atau kota terdekat, yakni kawasan

suburban, kawasan peri-urban, dan kawasan desakota (Gambar 3).

(sprawl)
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Gambar 3 Kawasan pinggiran sebagai wilayah fungsional

Kawasan suburban merupakan kawasan di sekitar kota inti yang

memiliki banyak karakteristik yang mirip seperti kota inti tetapi tidak

lengkap dan sehingga memiliki sejumlah ketergantungan terhadap kota

inti terdekatnya. Secara morfologis, kawasan suburban memiliki

kepadatan yang relatif lebih rendah dibandingkan kota inti dan batas-

batasnya tidak terlalu jelas. Jika kawasan suburban memiliki fungsi pokok

sebagai tempat bermukim maka kawasan paska-suburban berfungsi

seperti layakanya kota, yakni tempat bermukim maupun bekerja.

Meskipun fungsi kawasan paska-suburban sudah lebih mirip dengan

kota, kegiatan ekonomi atau penggunaan lahannya lebih homogen atau
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monofungsional, misalnya kawasan industri, perkantoran, atau

pelabuhan saja. Gaya hidup masyarakat suburban biasanya lebih

individual, libertarian, dan kosmopolitan. Privatisasi ruang, fasilitas,

pelayanan, dan bahkan infrastruktur adalah fenomena yang lebih mudah

ditemukan di kawasan pinggiran yang seringkali menyebabkan

terjadinya peningkatan segregasi sosial dan fragmentasi ruang.

Kawasan peri-urban adalah wilayah perluasan kota besar yang sudah

terlampau padat. Peri-urbanisasi secara umum dapat didefinisikan

sebagai transformasi fisik, ekonomi dan sosial kawasan perdesaan yang

sebelumnya terletak di pinggiran kota-kota mapan menjadi lebih bersifat

perkotaan (Webster et al., 2016). Transformasi seperti itu dapat terjadi di

sekitar ruang yang sebelumnya kosong atau berdampingan dengan

permukiman perdesaan yang padat penduduk. Peri-urbanisasi dapat

terjadi secara serampangan, yaitu menempati petak-petak lahan pertanian

yang sebelumnya subur dan merambah kawasan resapan air dan garis

sempadan pantai yang dilindungi (Hudalah et al., 2016). Prosesnya dapat

terjadi baik secara spontan, informal, dan sepotong demi sepotong

maupun secara terencana dan berskala besar. Peri-urbanisasi di negara

berkembang lazimnya bukan merupakan bagian proses alami

transformasi masyarakat agraris menuju masyarakat industri, pasca-

industri, atau informasi. Akan tetapi, itu lebih sebagai bagian dari agenda

eksogen yang lebih besar terkait dengan desentralisasi, neoliberalisasi,

dan globalisasi. Hudalah dkk (2007) mengisyaratkan bahwa proses
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transformasi spasial dan ekonomi ini seringkali berlangsung sangat cepat

dan tidak terduga sehingga kurang mampu diantisipasi oleh kesiapan

sistem sosial dan kelembagaan lokal yang ada.

Dalam rangka menyikapi fenomena, menghadapi tantangan, dan

menyelesaikan persoalan di atas, saya telah melakukan sejumlah

penelitian mengenai model dan praktik perencanaan dan pengelolaan

kawasan perkotaan dan kawasan pinggirannya. Berdasarkan pemetaan

Gambar 4, penelitian-penelitian tersebut dapat saya kelompokkan

menjadi empat ranah, yakni: perencanaan kawasan pinggiran,

pengelolaan kawasan pinggiran, perencanaan kawasan perkotaan, dan

pengelolaan kawasan perkotaan. Tema-tema penelitian yang menonjol

masing-masing adalah pengembangan kapasitas lembaga, perencanaan

wilayah, penskalaan ulang negara, dan kerja sama antar-daerah.

4. PERENCANAAN DAN PENGELOLAAN
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Gambar 4 Tipologi perencanaan kawasan perkotaan

Tantangan fragmentasi fisik dan sosial serta pengaruh neoliberalisasi

global mengharuskan perencanaan untuk lebih memperhatikan

pelaksanaan dan realisasi rencana daripada sekedar perumusan rencana.

Upaya ini dapat dilakukan dengan berfokus pada dimensi politik

perencanaan, termasuk aspek organisasi, tata kelola, dan kelembagaan

(Healey, 1997). Hudalah dkk (2010a, 2010b, 2016) menyiratkan bahwa

pembangunan kapasitas kelembagaan adalah etos deliberatif untuk

mengubah gaya dan budaya tata kelola yang tidak diinginkan dengan

menghubungkan jejaring pemangku kepentingan, pewacanaan isu dan
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pengetahuan mengenai agenda perencanaan, dan momentum serta

struktur peluang politik secara interaktif. Penulis yang sama

menyebutkan bahwa indikator kinerja pengembangan kapasitas dapat

diukur melalui tiga hal. Pertama adalah inklusi strategis, yakni

kemampuan perencana untuk melibatkan pemangku kepentingan secara

strategis (korporatis) dan seinklusif mungkin dalam proses pengambilan

keputusan. Kedua adalah fasilitasi bagian yang lemah, yakni kemampuan

perencana untuk meningkatkan, mengakomodasi, memfokuskan, dan

menyalurkan kesadaran pemangku kepentingan pada isu dan agenda

penting namun sering terabaikan. Terakhir adalah mobilisasi yang sah,

yakni kemampuan perencana untuk secara konsisten dan sengaja

mewujudkan dan menyampaikan gagasan, strategi, kerangka kerja, dan

hasil kebijakan perencanaan yang disepakati. Permasalahan yang dapat

muncul pada pengembangan kapasitas kelembagaan adalah sulitnya

mengintegrasikan proses ini dengan prosedur teknokratis dan

administrasi perencanaan yang berlaku.

Selama ini tidak ada kesatuan sistem dalam perencanaan kawasan

perkotaan di Indonesia. Secara umum rejim perencanaan ini dapat terbagi

menjadi tiga menurut fokus obyek yang direncanakannya, yakni

perencanaan pembangunan, perencanaan sektoral, dan perencanaan tata

ruang. Rencana pembangunan meliputi lingkup daerah dan nasional

dengan durasi jangka pendek, menengah, dan Panjang. Rencana tata

ruang disusun pada lingkup nasional, propinsi, dan kabupaten/ kota, ada
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yang bersifat umum dan ada yang rinci. Sementara itu, menurut sumber

hukumnya, perencanaan kawasan perkotaan terbagi menjadi

perencanaan yang memiliki sumber hukum atau diwajibkan

menurut hukum yang berlaku dan perencanaan ad hoc

. Contoh yang terakhir ini adalah rencana arahan presiden

(MP3EI, PSN) dan inisiatif swasta (masterplan kota baru). Dalam kasus

perencanaan Megaregion Pantura, Hudalah dkk (2020) mengindikasikan

bahwa rejim-rejim perencanaan di atas seringkali tumpang tindih, bahkan

dapat bertentangan satu sama lain. Selain itu, dekade terakhir

menunjukkan penguatan dominasi politik perencanaan ad hoc, yang

diikuti oleh perencanaan sektoral, karena disinyalir lebih mudah

beradaptasi dengan permintaan pasar. Sementara itu, penataan ruang

memiliki implikasi yang lebih lemah atau paling rawan menjadi obyek,

jika bukan korban, korban negosiasi politik (Hudalah et al., 2020).

Pengaruh langsung globalisasi dan desentralisasi pada perencanaan

kawasan perkotaan, khususnya perencanaan megaproyek, adalah

semakin merebaknya penskalaan ulang negara

(Swyngedouw, 2004). Globalisasi kian memudarkan batas-batas ruang

dan memaksa institusi sosial berbasis teritorial, khususnya negara, untuk

melakukan penskalaan ulang yang melibatkan mekanisme

penyederhanaan, restrukturisasi, atau transformasi peran, ukuran, dan

bentuknya (Brenner, 2004). Penskalaan negara memiliki dua proses, yakni

vertikal dan horisontal (Gambar 5). Proses vertikal menunjukkan

(statutory)

(mandatory) (non-

statutory)

(state rescaling)

(rescaling)
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penyerahan kekuasan negara secara skala geografis. Penskalaan vertikal

ini terbagi menjadi dua, yakni penyerahan ke atas atau internasionalisasi

dan penyerahan ke bawah atau denasionalisasi/desentralisasi. Contoh

bentuk internasionalisasi adalah kerja sama antar negara, konvensi

internasional, dan organisasi internasional. Desentralisasi memiliki

contoh antara lain penugasan, dekonsentrasi, dan delegasi. Sementara itu,

proses penskalaan horizontal menunjukkan pembatasan, pelemahan,

bahkan pengosongan peran negara sebagai akibat penguatan peran aktor

non-pemerintah (masyarakat dan swasta) (Jessop, 2013). Contohnya

adalah pembentukan BUMN, KPBU, swasta, dan LSM.

Gambar 5 Tipologi penskalaan ulang negara

Sumber: disempurnakan dari Hudalah dkk (2021)
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Menurut Hudalah et al (2021), kasus megaproyek, seperti Kereta

Cepat Jakarta-Bandung dan Bandara dan Aerocity Kertajati,

menunjukkan bahwa penskalaan negara tidaklah statis, tetapi dinamis

dan adaptif semenjak perencanaan hingga implementasi proyek.

Penskalaan vertikal ke atas dilakukan diantaranya melalui

pengintegrasian dengan proyek strategis nasional, pelibatan lembaga

keuangan ekstra-nasional dan pembentukan perusahaan patungan lintas

daerah dan lintas negara. Nasionalisasi dan internasionalisasi seperti ini

berperan dalam upaya mengurangi risiko kegagalan meskipun, pada saat

yang bersamaan, mengorbankan sejumlah upaya membela aspirasi lokal.

Sementara itu, penskalaan horizontal biasanya dilakukan melalui

kemitraan pemerintah dan badan usaha (KPBU), pembentukan

perusahaan patungan, dan privatisasi. Skema ini berperan dalam upaya

meredam dampak ketidakpastian lingkungan politik, ekonomi, sosial,

dan fisik di mana megaproyek berada. Namun, pada saat yang bersamaan

bentuk terakhir ini seringkali mengenyampingkan upaya membela

kepentingan umum (Hudalah et al., 2021).

Sementara itu, sejak deregulasi dan debirokratisasi besar-besaran di

bidang pengelolaan industri pada akhir 1980an, pengosongan peran

negara melalui privatisasi telah lama menjadi norma dalam pengelolaan

kota dan kawasan industri di kawasan pinggiran, khususnya di

Jabodetabek (Hudalah, Viantari, et al., 2013). Menurut Hudalah (2017),

perusahaan swasta, yang seringkali berbentuk perusahan patungan
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dengan perusahan mitra luar negeri atau multinasional, dalam praktiknya

tidak sekedar berperan sebagai pengembang dan pengelola lahan dan

bangunan tetapi bertindak sebagai pemerintah bayangan

. Sesuai dengan namanya, peran mereka sudah mirip dengan

pemerintah sesungguhnya karena mampu menyusun aturan,

menyediakan pelayanan, dan menarik berbagai macam pungutan bagi

warganya (Garreau, 2011). Bedanya, pengaturan ruang yang mereka

lakukan bersifat eksklusif atau tertutup atau terbatas. Lebih jauh lagi,

organisasinya berada di luar struktur pemerintah lokal dan wilayah yang

sah dan tidak dibentuk melalui mekanisme pemilihan umum ataupun

perwakilan (Hudalah, 2017).

Menguatnya peran pemerintahan bayangan di kawasan pinggiran

menyebabkan pengelolaan ruang menjadi tidak efisien yang pada

gilirannya meningkatkan biaya sosial, ekonomi, dan lingkungan serta

menurunkan daya saing kawasan dalam konstelasi persaingan global. Itu

sebabnya, seiring dengan euphoria otonomi daerah dan demoktratitasi,

pada akhir 2000an sejumlah kawasan industri di Cikarang, Kabupaten

Bekasi, berinisiatif membangun sebuah tata kelola jejaring (Hudalah &

Firman, 2017). Model tata kelola yang melibatkan pengembang kawasan

industri, pemerintah, dan BUMN ini mengandalkan hubungan sosial

informal dan horizontal daripada kontrak formal dan struktur birokrasi

hierarkis dalam mengatur kegiatan sosial-ekonomi, alokasi ruang

perkotaan, dan pelibatan aktor (Kim, 2006; Koppenjan & Klijn, 2004;

(shadow

government)



Forum Guru Besar

Institut Teknologi Bandung

Prof. Delik Hudalah

20 Agustus 202221

Provan et al., 2007). Kendala yang dihadapi adalah dominasi peran swasta,

kekosongan aturan penunjang, dan lemahnya kepemimpinan maupun

daya tawar pemerintah menyebabkan sulitnya menjaga komitmen para

aktor untuk berperan secara konsisten dan bertanggung jawab dalam

merencanakan, membangun, dan mengelola penggunaan sumber daya

bersama seperti infrastruktur jalan penghubung antar kawasan (Hudalah,

Nurrahma, et al., 2019).

Dengan pelemahan kekuasaan pemerintah pusat sejak otonomi

daerah, pemerintah daerah diharapkan berperan menjadi ujung tombak

pengelolaan kawasan perkotaan. Namun, karakteristik kawasan

perkotaan yang cenderung memiliki lingkup atau dampak yang bersifat

lintas daerah menjadikan upaya tersebut kebanyakan sulit untuk

direalisasikan. Di tengah euforia otonomi daerah yang ditandai dengan

menjamurnya pemekaran wilayah dan perilaku pemerintah daerah yang

bertindak seolah menjadi raja kecil (Firman, 2013), sulit kiranya untuk kita

menerapkan pendekatan struktural seperti penggabungan, rasionalisasi,

atau konsolidasi batas-batas administrasi agar lebih sesuai dengan

lingkup fungsional perkotaan yang berkembang. Pilihan yang lebih

mudah diterima secara politik dan memungkinkan secara konstitusional

adalah kerja sama antar pemerintah daerah dalam perencanaan dan

pengelolaan kawasan perkotaan yang bersifat lintas batas administasi

(Hudalah, Fahmi, et al., 2013). Namun, Hudalah dkk (2014) mengingatkan

bahwa rupanya upaya kerja sama ini sulit terjadi secara murni sukarela.
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Artinya, pendekatan yang berbasis pilihan rasional and kalkulus

menemui banyak hambatan sebagai akibat dari tingginya asimetri

informasi dan kesenjangan penguasaan sumber daya di antara

pemerintah daerah.

Itu sebabnya, penerapan pendekatan sosiologis atau berbasis budaya

menurut perspektif institusionalis dapat menjadi pilihan alternatif dalam

mendorong kerja sama antar daerah (Hall & Taylor, 2016; Sorensen, 2017).

Menurut pendekatan ini, kerja sama dapat diinisiasi secara informal

melalui penciptaan budaya, penemuan kembali budaya lama yang masih

relavan, dan transformasi atau modifikasi budaya lama yang sudah tidak

relevan. Sebagai contoh, Kawasan Perkotaan Yogyakarta-Sleman-Bantul

(Kartamantul), dengan mengusung budaya kumpul-kumpul, wayang

(bercerita), kekeuargaan (paternalistic), dan tolong menolong (arisan),

dianggap cukup berhasil dalam upaya membangun dan mempertahan-

kan kerja sama pengelolaan persampahan, transportasi umum, dan lain-

lain (Hudalah et al., 2014).

Skala perkotaan di era global semakin besar, banyak, dan tumpang

tindih mulai dari kota inti, metropolitan, mega-urban, hingga

megaregion. Perkembangan kawasan perkotaan sebagai perpaduan

transformasi ruang tempat dan ruang gerak semakin rumit yang sebagian

tidak disadari oleh perencana maupun pengelola kota. Kerumitan yang

5. PENUTUP
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terjadi disebabkan oleh perluasan batas fungsional yang melewati batas-

batas administrasi, disrupsi dalam pengadopsian teknologi organisasi,

transportasi dan informasi, dan dinamika keterlibatan pemangku

kepentingan di luar pemerintah dan luar nasional.

Kawasan pinggiran sebagai ruang fungsional yang tak bertuan tetapi

paling dinamis dan dominan perkembangannya memiliki peranan krusial

dalam menjaga keberlanjutan kawasan perkotaan. Keterhubungan fisik,

identitas dan kohesi sosial, pemerataan dan daya saing wilayah,

ketahanan air, pangan, dan energi, hingga kelestarian lingkungan adalah

isu-isu kritis yang dihadapi para perencana kawasan pinggiran.

Perkembangan kawasan pinggiran adalah suatu keniscayaan. Para

perencana perlu mengubah perspektif klasik dengan tidak selalu

mendudukan kawasan pinggiran sebagai sumber masalah tetapi justru

potensi dalam upaya menciptakan ruang wilayah dan kota yang lebih

maju dan berkelanjutan.

Perencanaan dan pengelolaan kawasan pinggiran dan perkotaan

perlu difokuskan pada tiga hal pokok. Pertama, upaya-upaya penguatan

kapasitas pelembagaan lokal perlu dilakukan melalui pembangunan

sumber daya manusia, pengembangan jejaring organisasional, dan

penguatan nalar politik. Kedua, koordinasi dan sinergitas antara rejim

perencanaan sektoral, perencanaan pembangunan, dan perencanaan tata

ruang adalah keniscayaan untuk mendorong pembangunan kawasan

perkotaan yang lebih terpadu dan terarah. Terakhir, penguatan tata kelola
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kawasan perkotaan yang semakin melampaui lingkup kewenangan,

sumber daya, dan batas administrasi pemerintahan perlu ditekankan

pada upaya pengembangan tidak hanya kerja sama antar aktor dan antar

daerah tetapi juga “pengelolaan tata kelola” yang memadukan

pendekatan dari bawah dan dari atas dengan

memanfaatkan struktur dan peluang politik dan celah hukum nasional

yang tersedia dan memobilisasi kekuatan dan keunikan sejarah, sosial,

budaya dan ekonomi masing-masing kawasan.
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Fellowship

Keynote/ Invited Speaker

• 2022: Fulbright Visiting Scholar, AMINEF/ Department of Urban

Studies and Planning, Massachusetts Institute of

Technology

• 2019: VLIR-UOS Joint (Inter)national Academic Networking,

Visiting Scholar, Department of Geography, the University

of Ghent

• 2018: PAR-WCU, Visiting professor, Faculty of Architecture,

Building and Design, the University of Melbourne

• 2012: SPIN-KNAW, Postdoctoral research fellow, Faculty of

Spatial Sciences, University of Groningen

• 2022-07-21: “The 2 ITB Graduate School Conference (IGSC),

Institut Teknologi Bandung, Bandung

• 2020-12-22: “UGM Urban Research Forum - Seminar Series:

Regional Development Corridors: Urban-Rural

Linkages”, Department of Planning, Gadjah Mada
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• 2020-10-27: “International Urban Talk Series 1: Decoding Private
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Technische Universität Dresden, online
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• 2019-05-13: “the International Workshop on the Belt and Road

Initiative in Southeast and South Asia: Opportunities

and Challenges”, ChineseAcademy of Sciences

• 2018-10-10: “the Research Seminar”, Hong Kong University,

Hong Kong SAR

• 2017-05-7: “Asian Regional Conference on Peri-urbanization:

Emerging Issues dan Practices”, Tongji University,

Shanghai

• 2016-10-07: The workshop on ‘Planning the rurban’, University

College London

• 2016-10-21: The conference “Land, Live l ihoods and

Displacement, University of California, LosAngeles

• 2016-10-02: The workshop on “Urban Super-organism”,

University of Toronto

• 2015-09-17: “Indonesia Update 2015: Land and Development in

Indonesia: Searching for the People’s Sovereignty”,

Australian National University, Canberra
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Dialogue Event: Towards Green Cities in Asia,

Managing Urban Sprawl”, Surabaya
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• 2013-03-07: Forum Kaj ian Pembangunan “Indust r ia l

suburbanization in Greater Jakarta”, Indonesia

Project-ANU, Jakarta

• 2011-07-13: “the Second International Young Planners Forum”,

IkatanAhli Perencanaan (IAP), Yogyakarta

• 2022-05-23: Faculty of Social Sciences, Waseda University
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dan Perencanaan, Institut Teknologi Sepuluh
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Fakultas Teknik, Universitas Pakuan

• 2022: grantee, Fulbright Visiting Scholar,AMINEF
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Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi

Penghargaan Bidang Penelitian, Anugrah Institut Teknologi

Bandung

• 2019: grantee, World Class Research (WCR) program, Indonesia

Ministry of Research, Technology and Higher Education

• 2018: grantee, Academic Recharging World Class University

(PAR-WCU) Program, Bandung Institute of Technology

• 2015:

• 2013: Penghargaan Bupati Bekasi “Anugrah Pangripta

Nusantara”
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